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3.1 Desain Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan R&D dengan desain model ADDIE 
karena desain ini sangat praktis dan pelaksanaannya yang sistematis yang berisi 
kerangka-kerangka kerja yang memudahkan peneliti, sehingga sangat tepat untuk 
mengembangkan produk pendidikan dan sumber belajar lain Branch (dalam 
Novtasari, 2019)  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk 
penelitian Research and Development (R&D) yang menggunakan desain model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).   
Berikut keterkaitan dan beberap kesamaan proses antara desain ADDIE dengan 
R&D dengan masing-masing konsep dasarnya: 
   
   
Gambar 3.1. Bagan Desain Penelitian ADDIE & R&D (Cresswell, 2005) 
Deskripsi desain ADDIE dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Analysis. Tahapan ini terdiri dari kegiatan analisis kebutuhan, identifikasi 
masalah dan merumuskan tujuan. Sedangkan fokus pada penelitian adalah 
dalam menganalisis hambatan, potensi yang dimiliki, serta kebutuhan 
parental self-efficacy. Dalam tahapan ini peneliti menganalisis kebutuhan 
parental self-efficacy dengan melaksanakan identifikasi dan asesmen 
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kepada orang tua dengan teknik wawancara dan menggunakan instrumen 
parental self-efficacy yang diadaptasi dari teori Pajares.  
b. Design. Setelah melakukan analisis kebutuhan dan mengkaji teori maka 
tahapan selanjutnya adalah menyusun rumusan tujuan dari draf program.  
Tujuan tahapan ini adalah terumuskan rancangan sebuah draf program 
parental self-efficacy yang sudah dilengkapi dengan tujuannya yaitu: 
1. Memfasilitasi orang tua dalam mengembangkan self-efficacy agar 
memiliki kepercayaan atas kemampuan dirinya sendiri dalam memberikan 
layanan kepada anaknya yang berkebutuhan khusus khususnya anak 
tunagrahita agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik selama masa 
pandemi maupun pada kondisi lainnya. 
2. Memfasilitasi orang tua dalam mengembangkan self-efficacynya dalam 
memberikan ide dan meminta pengadaan sumber daya yang diperlukan 
sekolah dalam membina anaknya yang tunagrahita selama masa pandemi 
karena pembelajaran yang dilaksanakan dengan daring (online), namun 
akan memiliki dampak pada kondisi lainnya selain dalam kondisi pandemi 
ini. 
3. Orang tua akan diberikan penguatan self-efficacy melalui pembinaan 
dalam pengetahuan dan pemahaman dalam membelajarkan anak 
berkebutuhan khusus selama masa pandemi dengan pembelajaran daring 
(online) 
4. Pengembangan parental self-efficacy dalam hal kedisiplinan dalam 
menyiapkan materi pembelajaran bagi setiap anak dengan berbagai 
karakter pada masa pandemi. 
5. Memfasilitasi keterlibatan antara guru dan orang tua. 
6. Memfasilitasi pengetahuan orang tua mengenai komunitas mana saja yang 
selalu dibutuhkan dalam pengembangan pembelajaran daring untuk anak 
berkebutuhan khusus selama masa pandemi. 
7. Mengembangkan kemampuan orang tua dalam membentuk suasana yang 
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8. Meningkatkan ketahanan diri orang tua agar parental self-efficacy nya 
semakin berkembang dalam menghadapi berbagai kondisi. 
9. Memfasilitasi orang tua untuk mendapatkan keterampilan bagaimana 
membelajarkan anaknya selama masa sulit pandemi sehingga akan 
berdampak pula pada kondisi selain dalam kondisi pandemi sekalipun. 
Metode untuk implementasi yang digunakan dalam uji keterlaksanaan 
program adalah dengan melaksanakan workshop yang penyampaiannya 
menggunakan teknik ceramah, diskusi dan brainstorming, dan pengukuran 
keberhasilan program untuk peningkatan parental self-efficacy akan 
digunakan angket dengan analisis uji Wilcoxon, sedangkan untuk evaluasi 
program yang digunakan adalah pedoman wawancara yang terdiri dari 
empat pertanyaan.  
c. Development. Tahap pengembangan dilakukan penyusunan program yang 
sesuai dan kemudian dilakukan pengembangan yang dilakukan setelah 
validasi dan uji coba. Validasi ini dilakukan pada instrumen dan draf 
program yang digunakan dalam penelitian kemudian akan dilakukan revisi 
sesuai masukan. 
d. Implementation. Tahapan ini terdiri dari pelaksanaan uji keterlaksanaan 
program. Uji keterlaksanaan program dilakukan melalui workshop dengan 
yang diikuti oleh orang tua yang berada di SLB tempat peneliti mengadakan 
penelitian.  
e. Evaluation. Tahapan ini adalah tahap dalam melakukan analisis serta 
melakukan perbaikan program yang telah diimplementasikan. Evaluasi 
dilakukan dengan mewawancarai orang tua untuk melihat respon setelah 
dilaksanakan workshop. Hasil evaluasi ini akan menjadi acuan bagi 
pengembangan program selanjutnya untuk diimplementasikan lagi dan 
dievaluasi lagi. 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli hingga Desember 2020 yang 
bertempat di tiga  SLB di Jakarta. Pemilihan dilakukan berdasarkan hasil studi 
pendahuluan ditemukan adanya masalah parental self-efficacy di sekolah 
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tersebut, dan setelah melaksanakan proses studi pendahuluan yang sudah terdiri 
dari identifikasi dan asesmen sehingga permasalahan ini ditindak lanjuti dalam 
penelitian ini. 
Untuk waktu penelitian peneliti deskripsikan ke dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.1. Deskripsi waktu penelitian 
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3.3 Definisi Operasionnal  
a. Kondisi objektif Anak Tunagrahita 
yang ada di 
lapangan. 
     
  Validasi Masukan dan saran 
dari validator 
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Merujuk pada seluruh aktivitas yang dilakukan oleh anak tunagrahita 
memang belum terkontrol dengan baik, kesehariannya anak lebih cenderung 
dibiarkan dengan aktivitasnya masing-masing. Jika anak menunjukkan perilaku 
yang tidak diinginkan orang tua juga tidak mengacuhkan sehingga mengganggu 
pada orang lain dan pada keberadaan benda-benda yang ada di sekitar. 
Anak-anak tunagrahita yang ada kecenderungan tantrum tentu membuat 
orang tua lebih mudah stress namun karena parental self-efficacy nya rendah 
maka problem solving yang terbaik juga tidak muncul.  Permasalahan lain yang 
muncul pada anak tunagrahita adalah ketidakterarturan mereka dalam 
mengikuti pembelajaran di sekolah sehingga hal ini pun dikeluhkan oleh guru. 
Mengingat bahwa saat ini pembelajaran dilaksanakan secara daring.  
b. Parental Self-Efficacy  
Saat ini hasil dari observasi, wawancara dan sebaran angket maka diperoleh 
bahwa dari beberapa subjek penelitian bahwa mereka saat ini memiliki parental 
self-efficacy dari rentang sedang dan rendah, secara rinciannya ada 5 orang yang 
memiliki  parental self-efficacy yang sedang sedangkan 3 orang tua lainnya 
memiliki parental self-efficacy yang rendah.  
3.4 Subjek Penelitian dan Teknik Sampling 
Subjek dalam penelitian ini diambil dengan teknik insidental yaitu subjek 
yang tersedia dan penelitian sampel diambil dengan berdasarkan ketersediaan 
di sekolah tempat peneliti mengajar. Subjek penelitian difokuskan pada orang 
tua yang memiliki anak tunagrahita. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
observasi, angket, wawancara dan dokumentasi.  
Tabel 3.2 Teknik Pengumpulan Data 
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 Sumber Data 
1. Kondisi Objektif ATG Observasi  Anak 
  Wawancara  Orang Tua 
dan Guru 
2. Parental Self-Efficacy Obsevasi  Orang Tua, 
Pihak 
Sekolah 
  Wawancara  Orang Tua, 
Pihak 
Sekolah 
  Angket  Orang Tua, 
Pihak 
Sekolah 
3. Upaya yang telah 
dilakukan oleh sekolah 
Wawancara  Guru, Kepala 
Sekolah 
  Studi 
Dokumentasi 
 RPP, PPI 
4. Kelayakan Program Angket  Orang Tua 
  Observasi   Orang Tua 
  Wawancara  Orang Tua 
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Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang harus 
dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke 
tempat yang akan diselidiki (Arikunto, 2006). Cresswell, 2015 menjelaskan 
observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data ataupun informasi 
yang dilakukan oleh peneliti secara terbuka, langsung, terfokus melalui 
pengamatan terhadap orang, dan tempat di suatu lokasi penelitian, begitupun 
menurut Notoatmojo (dalam Sandjaja, 2011, hlm. 1) bahwa “observasi sebagai 
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
rangsangan dalam menemukan fakta”. 
Fokus utama observasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
gambaran kondisi objektif  parental self-efficacy dalam pembelajaran anak-anak 
tunagrahita, selain itu juga untuk memperoleh gambaran upaya apa saja yang 
sudah dilakukan sekolah dalam menanggapi permasalahan ini. Observasi 
dilakukan dalam menganalisis kegiatan dan aktivitas orang tua yang memiliki 
anak tunagrahita baik di sekolah maupun di rumah, misalnya terkait dengan 
bagaimana cara orang tua menyelesaikan masalah, menghadapi stress dan 
kekecewaan yang dialami (kondisi sulit). 
3.5.1.2  Wawancara 
Definisi wawancara menurut suatu kejadian atau suatu proses interaksi 
antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di 
wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung (yusuf, 2014). 
Sedangkan menurut Moleong (2009, hlm. 186), wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Dengan demikian wawancara akan dilakukan 
secara terstruktur dan mendalam kepada orang tua yang memiliki self-efficacy 
rendah dalam pembelajaran dan pemberian layanan pada anak tunagrahita. 
Selain itu wawancara dilakukan dalam menggali apa saja upaya-upaya 
sekolah dalam membantu orang tua yang memiliki self efficacy rendah dalam 
menangani permasalahannya.  Wawancara ini juga dapat digunakan sebagai 
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bahan pertimbangan dalam memudahkan perumusan program. Wawancara 
terkait dengan keseharian orang tua yang terkait dengan self-efficacy yaitu 
melihat dalam 9 aspek yang ada dalam parental self-efficacy. 
 
3.5.1.3 Dokumentasi 
Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian 
dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif (Yusuf, 
2014). Dokumentasi juga merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data, 
hal ini juga diterangkan oleh Creswell (2015) yang menyatakan bahwa 
dokumentasi merupakan salah satu sumber informasi yang berharga dalam 
penelitian karena sumber-sumber tersebut membantu para peneliti memahami 
fenomena sentral. Dalam penelitian ini akan dikumpulkan catatan-catatan apa 
saja yang sudah menjadi perhatian bagi orang tua dalam membelajarkan dan 
memberikan layanan kepada anaknya yang tunagrahita. Data-data yang 
dikumpulkan adalah terkait dengan upaya apa saja yang sudah dilakukan oleh 
sekolah dalam memacu berkembangnya parental self-efficacy misalnya dengan 
mengadakan seminar-seminar, workshop sehingga dapat dikumpulkan file yang 
bisa dijadikan sebagai salah pedoman dalam merumuskan program yang sesuai.  
3.5.1.4 Angket 
Menurut Arikunto (2006) menyatakan bahwa kuesioner/angket adalah 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan 
respon sesuai dengan permintaan penggunanya. Angket yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang dirujuk kepada angket teori 
Albert Bandura dan Pajares mengenai parental self-efficacy. 
3.5.5.1 Workshop  
Definisi workshop diartikan sebagai latihan dimana peserta bekerja secara 
individu maupun secara kelompok untuk menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan 
dengan tugas yang sebenarnya untuk mendapatkan pengalaman. Singkatnya, 
workshop merupakan gabungan antara teori dan praktek yang dilakukan langsung 
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pada peserta hanya saja untuk penyampaian materi bisa dibantu dengan para ahli 
yang sesuai dengan bidang keahliannya. 
 
 
3.6 Teknik Analisis Data  
a. Analisis Data kualitatif 
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data-data tentang kondisi objektif 
parental self-efficacy, upaya sekolah dalam menanggulangi parental self-
efficacy yang rendah, dan dampak program bagi perkembangan anak 
tunagrahita yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi.  
Data diolah dengan teknik triangulasi. Triangulasi data adalah pengecekan 
terhadap kebenaran data dan menafsirkannya dengan cara membandingkannya 
dengan data yang diperoleh dari sumber lain. Triangulasi ini penting karena 
dalam pengumpulan data yang menggunakan observasi dan wawancara 
membutuhkan triangulasi ini. Triangulasi dilakukan dimulai dengan 
menggunakan sebaran angket yang sudah dianalisis dan diperdalam dengan 
melakukan wawancara. Rahardjo (2012) mendefinisikan triangulasi sebagai 
gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 
Teknik ini terdiri dari 3 tahap yaitu: 
1 Reduksi Data (Data Reduction) 
Dalam melakukan reduksi data, yang menjadi fokusnya adalah bagaimana 
memilih, mengorganisasikan, memfokuskan, mengabstrasikan dan mengubah 
data yang masih mentah menjadi data yang jelas dan fokus sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas terhadap hasil penelitian. Maka dari itu perlu 
dilakukan pembuatan rangkuman yang direduksi (disederhanakan) pada hal-hal 
yang menjadi pokok permasalahan. Reduksi data dilakukan pada hasil observasi 
dan wawancara terhadap parental self-efficacy yang sudah dibuatkan 
pedomannya masing-masing. (pedoman wawancara dan observasi di lampiran). 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Tujuan penyajian data adalah untuk menghasilkan gambaran data yang 
sederhana yang mudah dipahami.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data diproses maka peneliti mencoba menarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2009). Kesimpulan ini ditujukan untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang sebelumnya diajukan dalam penelitian. Kesimpulan ini 
merupakan hasil penelitian yang dilakukan sehingga dapat menyimpulkan 
efektivitas pengembangan program parental self-efficacy bagi orang tua anak 
tunagrahita. 
b. Analisis Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data tentang parental self-
efficacy orang tua anak tunagrahita yang diperoleh dari hasil angket sebelum 
dan sesudah orang tua mendapatkan pelatihan.  
Data diolah dengan teknik statistik Wilcoxon dengan bantuan program 
SPSS 19. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi α = 0.05.  
3.7 Instrumen Penelitian dan Validasi 
3.7.1 Instrumen Penelitian 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan instrumen yang digunakan untuk 
menggali secara lebih mendalam mengenai parental self-efficacy pada orang 
tua anak tunagrahita.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kondisi objektif parental self-efficacy orang tua anak 
tunagrahita digunakan pedoman observasi yang disusun oleh peneliti. 
Aspek yang diobservasi adalah: 
Tabel 3.3 Aspek Yang Diobservasi 
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No. Aspek yang diobservasi 
1. Perilaku anak saat di rumah 
2. Aktivitas yang dilakukan di sekolah  
3. Perilaku anak  
4. Sosial dan emosi anak 
 
Tabel 3.4 Parental Self-Efficacy 
No. Aspek yang diukur  
1. Efikasi orang tua untuk mempengaruhi kinerja sekolah 
2. Efikasi orang tua untuk mempengaruhi aktivitas waktu luang 
3. Efikasi orang tua untuk mengontrol batas, memonitoring 
aktivitas dan bekerjasama dengan stakeholder lainnya 
4. Efikasi orang tua untuk melatih kontrol diri terhadap perilaku 
yang beresiko 
5. Efikasi orang tua untuk mempengaruhi sistem sekolah 
6. Efikasi orang tua untuk mengikutsertakan sumber komunitas 
untuk pengembangan sekolah 
7. Efikasi orang tua untuk memperoleh sumber daya untuk sekolah 
8. Efikasi orang tua untuk mengontrol tekanan ruminansi 
9. Resiliensi self-efficacy 
 
3.7.2 Validasi instrumen penelitian 
Validasi ini dilakukan dengan expert judgment dengan cara memilih ahli 
untuk menilai dan menelisik instrumen yang sebelumnya sudah dibuat, dan 
sebelumnya tentu saja instrumen ini juga sudah mendapat persetujuan dari 
dosen pembimbing. Adapun validator yang peneliti tentukan sudah sesuai 
dengan arah, masalah dan tujuan penelitian yang akan peneliti capai. Validator 
terdiri dari ahli akademisi dan praktisi. 
Berikut daftar validator instrumen dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 3.5 Daftar validator instrumen 
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No. Nama Keterangan 
1. Hegar Ayu Utami, M. Psi. 
Psikolog 
Psikolog Klinik dan Sekolah 
Anima Depok 
2. Rianti Novtasari, M. Pd Dosen PLB Universitas 
Muhammadiyah Lampung 
3. Ofi Riega, M.Pd Pimpinan dan Kepala Sekolah 
Children Global Care 
 
 
Rekap hasil expert judgment instrumen: 
 
KUISIONER EXPERT JUDGMENT 
Instrumen Program Peningkatan Self-Efficacy pada Guru dalam Setting 
Pendidikan Inklusif 
Tabel 3.6 Instrumen Program 
No. Aspek yang dikaji Validasi Kritik dan 
Saran 
  Memadai Belum 
Memadai 
 
1. Kesesuaian instrumen 
dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 
˅   




˅   
3. Kesesuaian instrumen 
dengan pertanyaan dan 
tujuan penelitian. 
˅   
4. Sistematika penyusunan 
instrumen 
˅   
5. Keefektifan instrumen 
yang dipilih 
˅   




˅   
     
Saran-saran yang diberikan oleh kedua validator akan dijelaskan dalam tabel 
rekapan berikut ini:  
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Tabel 3.7 Rekap hasil validasi 
No. Perbaikan Follow Up 
1. Definisi dalam kriteria pada skala 
dibuat lebih detail dan mewakili 
maksud dari masing-masing 
pernyataan. Pada pernyataan 5 
dalam mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler anak dalam skala 
3 
Peneliti sudah membuat detail 






2. Masing-masing penafsiran dibuat 
fungsional sesuai dengan maksud 
pernyataan 
Untuk penafsiran peneliti sudah 
sesuaikan dengan konsep dasar dari 
parental self-efficacy dan dibuat 
sefungsional mungkin bagi orang tua 
terkait pembelajaran anaknya. 
   
 
Sedangkan untuk melihat kondisi objektif self-efficacy yang dilakukan 
dalam bentuk angket maka penelitian ini untuk menggunakan range dari tingkat 
self-efficacy orang tua melalui penggunaan skala likert.  Skala Likert atau Likert 
Scale adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan 
pendapat. Pengukuran parental self-efficacy orang tua anak tunagrahita dengan 
menggunakan instrumen yang peneliti rumuskan berdasarkan teori asal Pajares. 
Rentang dari skala parental self-efficacy  yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tidak Ada   = 1 
2. Sangat Sedikit   = 2 
3. Sedikit    = 3 
4. Cukup    = 4 
5. Banyak    = 5 
Penghitungan untuk melihat sejauh mana peningkatan self-efficacy orang tua 
maka pengukurannya menggunakan rumus kategorisasi Azwar (2007).  Azwar 
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membagi 3 kategorisasi yaitu kelas tinggi, sedang dan kelas rendah. Deskripsi 
kategorisasi menurut Azwar akan disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.8 Deskripsi Kategorisasi menurut Azwar (2009) untuk indikator 
keberhasilan program 
 
Kategori Interval Rentang Skor 
Rendah X < M - 1SD 27-63 
Sedang  M - 1SD ≤ X ≤ M + 
1SD 
64- 99 
Tinggi X > M + 1SD 100-135 
Keterangan 
X = Jumlah skor parental self-efficacy  
M = Rata-rata ideal 
SD = Standar deviasi ideal 
Tabel 3.9 Deskripsi kategori dan interpretasi 
Kategori Interpretasi 
Rendah Parental Self-efficacy yang tergolong rendah tidak 
memenuhi 9 aspek yang terdapat pada instrumen angket 
Sedang Parental Self-efficacy yang tergolong sedang memenuhi 5 
aspek pada 9 aspek yang terdapat pada instrumen angket 
Tinggi Parental Self-efficacy yang tergolong tinggi memenuhi > 




3.8  Prosedur Penelitian 
Dalam tahapan prosedur penelitian peneliti membagi tiga tahapan yang juga 
memiliki tujuan masing-masing agar lebih memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data atau dalam pengimplementasiannya. Tahapan pertama adalah 
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melakukan studi pendahuluan melalui wawancara, menyebarkan angket, 
melakukan observasi dan studi dokumentasi. Tujuan dari studi pendahuluan ini 
adalah untuk memperoleh gambaran kondisi objektif dari parental self-efficacy 
serta apa saja yang menjadi hambatan dan kebutuhan untuk mendapatkan solusi 
yang sesuai. Langkah selanjutnya dalam tahap pertama peneliti menggali mengenai 
upaya apa saja yang sudah dilakukan sekolah dalam meningkatkan parental self-
efficacy. 
Untuk melengkapi semua data-data yang ada peneliti juga mengkaji studi 
literatur yang terkait yang hasilnya dijadikan bahan untuk merumuskan program 
yang mengakomodasi permasalahan tersebut. Di tahapan selanjutnya yaitu 
merumuskan program dan membuat pengembangannya, sehingga terumuskanlah 
draf program yang utuh yang akan dilakukan validasi kepada ahli-ahli terkait. 
Setelah divalidasi akan dilakukan revisi untuk pengembangan program yang akan 
dilakukan uji keterlaksanaan di lapangan.  
Tahap ke III adalah melakukan implementasi program serta evaluasi 
pelaksanaan program sehingga diketahui bagaimana keterlaksanaan dan 
keefektifan programnya. 
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TAHAP I PERSIAPAN (PRA PENELITIAN) 
STUDI PUSTAKA STUDI PENDAHULUAN 
PROFIL PARENTAL SELF-
EFFICACY  
DESAIN AWAL PROGRAM  YANG 
DIPEROLEH DARI tabel 4.3 PARENTAL 
SELF-EFFICACY ORANG TUA DAN 
STUDI PUSTAKA 
KELEBIHAN KELEMAHAN 
VALIDASI PROGRAM PARENTAL  SELF-
EFFICACY MELALUI EXPERT 
JUDGMENT 
TAHAP III IMPLEMENTASI 
PROGRAM 
UJI COBA EMPIRIK PROGRAM PARENTAL 
SELF-EFFICACY 
HASIL UJI COBA PROGRAM 
PARENTAL SELF-EFFICACY 








 REVISI PROGRAM PARENTAL 
SELF-EFFICACY 
 FINAL PROGRAM 
PARENTAL SELF-EFFICACY 
ANALISIS HASIL STUDI  











 REVISI PROGRAM PARENTAL 
SELF-EFFICACY 
TAHAP II PENGEMBANGAN 
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Deskripsi Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang telah peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
Tahap Persiapan (Pra Penelitian) 
Langkah-langkah tahap persiapan adalah sebagai berikut:  
a. Proses perizinan 
Proses ini dilakukan kepada pihak pascasarjana untuk dapat mengeluarkan 
surat izin bagi peneliti untuk dapat melakukan penelitian di lapangan. 
Setelah proses perizinan, lalu peneliti melakukan studi pendahuluan di 
sekolah yang menjadi sasaran.  
Setelah melalui proses studi pendahuluan, maka peneliti menemukan 
permasalahan pada sekolah tempat yang dijadikan tempat penelitian, yaitu 
parental self-efficacy yang rendah dalam membelajarkan dan pemberian 
layanan pada anak tunagrahita. 
b. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan bertujuan untuk membantu memudahkan peneliti 
menyelesaikan masalah, karena studi pustaka merupakan kegiatan untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang 
menjadi obyek penelitian. Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-
buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet, dan sumber-
sumber lain. Maka dalam penelitian ini peneliti mengkaji buku-buku, 
artikel, tesis, dan penelitian ilmiah lainnya yang mencakup parental self-
efficacy, program, dan pembelajaran daring (online). 
c. Penyusunan kisi-kisi instrumen 
Setelah melakukan studi pendahuluan dan studi pustaka, serta melihat 
hubungan-hubungannya maka peneliti membuat rancangan instrumen 
identifikasi, yaitu membuat pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
d. Penyusunan instrumen asesmen 
Dalam hal ini setelah dilakukan analisis hasil identifikasi, maka 
dirumuskanlah instrumen asesmen yang tekniknya terdiri dari observasi, 
wawancara dan penyebaran angket disusun berdasarkan yang terjadi di 
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Dalam tahap persiapan ini yang menjadi hasil prosedur penelitian adalah 
terumuskannya instrumen asesmen yang akan dilakukan dalam tahapan 
pelaksanaan penelitian. 
Tahapan Pelaksanaan (Penelitian) 
Tahapan selanjutnya dalam penelitian adalah tahapan pelaksanaan, berikut 
prosedurnya: 
a. Asesmen 
Asesmen difokuskan dalam menggali kondisi objektif parental self-efficacy 
dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita dan upaya apa yang sudah dilakukan 
oleh sekolah dalam menanggulangi permasalahan tersebut. Teknik asesmen  
yang digunakan adalah menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
penyebaran angket. 
b. Analisis hasil asesmen 
Hasil analisis asesmen akan menghasilkan gambaran mengenai kelebihan, 
kelemahan dan kebutuhan kondisi objektif parental self-efficacy  
c. Terumuskannya kisi-kisi program parental self-efficacy 
Kisi-kisi ini diperlukan untuk merujuk kepada program apa saja yang mampu 
meningkatkan parental self-efficacy dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita. 
Setelah kisi-kisi ini dirumuskan maka setelahnya terumuskan pula draf program 
parental self-efficacynya. 
d. Validasi program operasional parental self-efficacy  
Setelah program konseptual terumuskan maka tahapan selanjutnya adalah 
validasi program. Validasi bisa dilakukan oleh ahli, akademisi dan praktisi. 
e. Program 
Program yang divalidasi ini diuji keterlaksanaannya kepada orang tua yang 
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Pada tahap ini akan diperoleh rumusan program operasional untuk parental self-
efficacy.  
Tahap III Implementasi 
a. Uji kelayakan dan efektivitas program 
Uji keterlaksanaan program dilakukan dengan mengadakan workshop di 
sekolah, yang melibatkan ahli-ahli dan praktisi yang berada di bidangnya. 
Uji keterlaksanaan dilakukan dalam 2 kali sesi. 
b. Hasil uji kelayakan dan efektivitas program 
Setelah melakukan uji keterlaksanaan program, maka terlihat hasil parental 
self-efficacy. Hasil ini menguji apakah program yang dirancang dapat 
meningkatkan parental self-efficacy orang tua atau tidak. 
c. Analisis hasil uji kelayakan dan efektivitas program 
Setelah mendapatkan hasil uji coba, maka dilakukan analisis terhadap 
hasilnya, kaena dari sinilah dapat digambarkan bagaimana kelebihan dan 
kekurangan program. 
d. Revisi program 
Setelah melakukan analisis, tahapan selanjutnya adalah merevisi 
kekurangan program, sehingga program ini dapat dikatakan sesuai untuk 
meningkatkan parental self-efficacy pada orang tua dalam membelajarkan 
anak-anaknya yang berkebutuhan khusus di masa pandemi. 
e. Final program 
Dalam tahapan terakhir, setelah revisi maka diperoleh program parental self 
efficacy yang sesuai. 
Pada tahapan ke III ini yaitu implementasi, hasil yang diperoleh adalah program 
parental self-efficacy. 
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